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ABSTRAK

Perkembangan teknologi pendidikan menuntut guru untuk menghadirkan media pembelajaran
yang inovatif, interaktif, dan mampu membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak.
Namun, pembelajaran geometri di sekolah dasar masih menghadapi kendala karena banyak
siswa mengalami kesulitan memahami konsep bangun ruang hanya melalui penjelasan verbal
atau penggunaan media yang kurang menarik. Selain itu, penelitian mengenai pengembangan
media pembelajaran bangun ruang yang mengintegrasikan prinsip visual, interaktif, dan
pengalaman belajar konkret masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi media pembelajaran berupa Pop-up
Book Bangun Ruang Kubus dan Balok bagi siswa kelas VI Sekolah Dasar. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan
model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Data dikumpulkan melalui validasi ahli materi dan ahli media serta uji coba pada siswa
dan pendidik. Hasil validasi menunjukkan bahwa media memperoleh persentase kelayakan
sebesar 95% dengan kategori sangat baik. Hasil uji coba pada siswa dan tanggapan pendidik
menunjukkan tingkat penerimaan yang sangat baik dengan persentase antara 91% hingga 96%.
Temuan ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan bermanfaat, mudah digunakan,
menarik, dan mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan
hasil tersebut, Pop-up Book Bangun Ruang Kubus dan Balok dinyatakan layak dan efektif
digunakan sebagai media pembelajaran interaktif untuk mendukung pemahaman konsep
geometri dan keterampilan spasial siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Pop-up Book, Bangun Ruang, Kubus dan Balok, Media Pembelajara, Sekolah
Dasar.

ABSTRACT
Advances in educational technology require teachers to provide innovative and interactive
learning media that can help students understand abstract concepts effectively. However,
geometry learning in elementary schools still faces challenges, as many students experience
difficulties in understanding three-dimensional shapes through verbal explanations or less
engaging instructional media. In addition, studies focusing on the development of geometry
learning media that integrate visual, interactive, and hands-on learning experiences remain
limited. Therefore, this study aimed to design, develop, and evaluate a Pop-up Book on Cube
and Cuboid for sixth-grade elementary school students. The research employed a Research and
Development (R&D) approach using the ADDIE model, which consists of analysis, design,
development, implementation, and evaluation stages. Data were collected through material and
media expert validation, as well as trials involving students and teachers. The validation results
indicated that the developed media achieved a feasibility score of 95%, categorized as excellent.
Student trials and teacher responses showed highly positive acceptance, with scores ranging
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from 91% to 96%. These findings demonstrate that the media is useful, easy to use, engaging,
and capable of promoting active student participation in learning. Based on these results, the
Pop-up Book on Cube and Cuboid is considered feasible and effective as an interactive learning
medium to support students’ understanding of geometric concepts and spatial skills in
elementary schools.

Keywords: Pop-up Book, Solid Geometry, Cube and Cuboid, Learning Media, Elementary
School

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran fundamental pada jenjang Sekolah
Dasar yang berperan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, dan kritis peserta didik. Pembelajaran matematika tidak hanya bertujuan membekali
siswa dengan keterampilan berhitung, tetapi juga membangun kemampuan pemecahan masalah
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Retnawati, 2018). Pada Kurikulum
Merdeka, materi geometri khususnya bangun ruang kubus dan balok menjadi bagian penting
pada Fase C karena berkaitan erat dengan pengembangan kemampuan visualisasi spasial,
penalaran geometris, dan pemahaman hubungan antarobjek tiga dimensi.

Kemampuan visualisasi spasial merupakan salah satu aspek penting dalam
pembelajaran geometri. Siswa tidak hanya dituntut mengenali unsur-unsur bangun ruang seperti
sisi, rusuk, dan titik sudut, tetapi juga mampu membayangkan bentuk objek dari berbagai sudut
pandang serta memahami hubungan antara representasi dua dimensi dan tiga dimensi (Hadi &
Susanto, 2019). Menurut Newcombe dan Shipley (2015), kemampuan berpikir spasial
berkontribusi secara signifikan terhadap keberhasilan belajar matematika, khususnya pada
materi geometri yang menuntut kemampuan mental dalam memanipulasi bentuk dan ruang.
Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa Sekolah Dasar masih
mengalami kesulitan dalam memahami konsep bangun ruang karena keterbatasan kemampuan
visualisasi dan abstraksi yang dimiliki.

Permasalahan tersebut terlihat ketika siswa harus mengidentifikasi jaring-jaring kubus
dan balok, menentukan hubungan antar sisi, maupun memahami konsep diagonal sisi, diagonal
ruang, dan bidang diagonal. Siswa sering kali mengalami miskonsepsi karena hanya
mengandalkan gambar dua dimensi yang terdapat dalam buku teks sehingga sulit membangun
representasi mental terhadap objek tiga dimensi secara utuh. Kondisi ini sejalan dengan temuan
Permatasari (2021) yang menyatakan bahwa salah satu problematika pembelajaran matematika
di Sekolah Dasar adalah rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep abstrak akibat
minimnya penggunaan media pembelajaran yang konkret dan interaktif.

Selain faktor karakteristik materi, permasalahan pembelajaran geometri juga
dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi. Proses pembelajaran
masih didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan gambar statis sehingga siswa
cenderung menjadi penerima informasi secara pasif. Padahal, karakteristik perkembangan
kognitif siswa Sekolah Dasar menuntut adanya pengalaman belajar yang konkret dan
melibatkan interaksi langsung dengan objek pembelajaran (Magdalena et al., 2021).
Penggunaan media yang sesuai dapat membantu siswa membangun pemahaman konseptual
secara lebih mendalam serta meningkatkan motivasi dan minat belajar matematika
(Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020; Hidayati, 2020).

Salah satu media pembelajaran yang berpotensi membantu mengatasi permasalahan
tersebut adalah pop-up book. Pop-up book merupakan media pembelajaran berbasis visual tiga
dimensi yang mampu menampilkan objek secara nyata ketika halaman dibuka sehingga
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memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan menarik (Prastowo, 2019). Media ini
memungkinkan siswa mengamati bentuk bangun ruang dari berbagai sudut pandang,
memahami hubungan antar unsur bangun ruang, serta melakukan eksplorasi secara mandiri.
Menurut Elmunsyah et al. (2019), penggunaan media interaktif seperti pop-up book mampu
meningkatkan kemandirian belajar dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran karena
memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif dan bermakna.

Keunggulan pop-up book dalam pembelajaran matematika telah dibuktikan melalui
berbagai penelitian. Fitri dan Karlimah (2018) mengembangkan media pop-up book kubus dan
balok untuk siswa Sekolah Dasar dan menemukan bahwa media tersebut mampu meningkatkan
pemahaman konsep bangun ruang secara lebih efektif dibandingkan penggunaan media
konvensional. Penelitian Habibi dan Setyaningtyas (2021) juga menunjukkan bahwa
penggunaan pop-up book dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
pada materi kubus dan balok karena siswa lebih mudah memahami karakteristik objek yang
dipelajari. Temuan serupa dilaporkan oleh Janah dan Mizan (2023), Pradiani et al. (2023), serta
Nurazizah dan Nuryami (2023) yang menyatakan bahwa media pop-up book mampu
meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa pada materi bangun ruang.

Selain membantu pemahaman konsep, media pop-up book juga berkontribusi dalam
mengembangkan kemampuan berpikir spasial siswa. Penelitian Repa et al. (2025)
menunjukkan bahwa penggunaan pop-up book jaring-jaring bangun ruang memberikan
pengalaman visual yang lebih konkret sehingga membantu siswa memahami proses
pembentukan bangun ruang secara utuh. Nilawati et al. (2023) menambahkan bahwa
pengintegrasian konteks kehidupan sehari-hari ke dalam media pop-up book mampu
memperkuat keterkaitan antara konsep matematika dan pengalaman nyata siswa sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengembangkan media pop-up book untuk
pembelajaran matematika, namun sebagian besar berfokus pada aspek pengembangan produk
dan pengujian kelayakan media. Penelitian yang secara khusus mengembangkan media pop-up
book pada materi kubus dan balok untuk siswa Fase C dengan menekankan penguatan
kemampuan visualisasi spasial masih relatif terbatas. Selain itu, perkembangan karakteristik
peserta didik pada Kurikulum Merdeka menuntut media pembelajaran yang tidak hanya
menarik secara visual, tetapi juga mampu memfasilitasi eksplorasi konsep secara aktif dan
mandiri.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan pengembangan media pop-up book pada materi
bangun ruang kubus dan balok yang sesuai dengan karakteristik siswa Fase C Sekolah Dasar.
Media ini diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang konkret, meningkatkan
kemampuan visualisasi spasial, mempermudah pemahaman konsep geometri, serta
menciptakan pembelajaran matematika yang lebih menarik dan bermakna. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pop-up book materi bangun ruang kubus
dan balok yang valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran matematika di
Sekolah Dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation).
Model ini dipilih karena mampu menghasilkan produk pembelajaran yang sistematis, valid, dan
layak digunakan dalam proses pembelajaran matematika di sekolah dasar. Data penelitian
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan angket. Partisipan
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penelitian terdiri atas guru, ahli materi, ahli media, serta siswa kelas VI sekolah dasar yang
terlibat pada tahap uji coba produk. Instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli materi dan
ahli media yang digunakan untuk menilai kelayakan isi, tampilan, keterbacaan, dan kegunaan
media pop-up book yang dikembangkan. Tahapan penelitian ADDIE disajikan pada Gambar 1.

Analyze

|
l

Develop

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Pada tahap Analysis, peneliti melakukan analisis kebutuhan, karakteristik siswa,
kurikulum, serta permasalahan pembelajaran matematika pada materi bangun ruang kubus dan
balok. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan memahami konsep
bangun ruang karena pembelajaran cenderung menggunakan media yang kurang variatif dan
kurang memberikan visualisasi konkret. Tahap Design dilakukan dengan menyusun rancangan
media Pop-up Book Bangun Ruang Kubus dan Balok, menentukan Capaian Pembelajaran (CP),
Tujuan Pembelajaran (TP), menyusun materi, merancang tampilan visual, serta menyiapkan
alat dan bahan yang diperlukan. Pada tahap ini juga disusun instrumen penelitian yang akan
digunakan dalam proses validasi dan uji coba. Tahap Development dilakukan dengan membuat
produk sesuai rancangan yang telah disusun. Produk yang telah dikembangkan kemudian
divalidasi oleh ahli materi dan ahli media untuk memperoleh masukan terkait kualitas isi
maupun kualitas tampilan media. Data hasil validasi dianalisis menggunakan rumus:

Jumlah skor

= x 1009
Jumlah skor kriterium o

Keterangan:
P = Persentase kelayakan

Hasil persentase kemudian diinterpretasikan berdasarkan Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Kriteria Kelayakan

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
81%—-100% Sangat Layak Tidak perlu direvisi
61%—-80% Layak Tidak perlu direvisi
41%—-60% Cukup Layak Perlu revisi
21%—-40% Kurang Layak Perlu revisi
0%—-20% Sangat Kurang Layak Perlu revisi
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Tahap Implementation dilakukan setelah media dinyatakan layak oleh para ahli. Produk
diuji melalui uji coba kelompok kecil dan kelompok besar untuk mengetahui respons siswa,
kemudahan penggunaan media, serta pengaruhnya terhadap pemahaman konsep bangun ruang.
Tahap Evaluation merupakan tahap akhir yang bertujuan mengevaluasi hasil validasi dan uji
coba, menganalisis masukan dari guru maupun siswa, serta melakukan penyempurnaan produk
sehingga diperoleh media pop-up book yang layak digunakan dalam pembelajaran matematika
di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran pop-up book materi
bangun ruang kubus dan balok untuk siswa kelas VI Sekolah Dasar menggunakan model
ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
Tahap Analysis (Analisis)

Hasil wawancara 1 guru kelas VI dan observasi menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran matematika masih terbatas pada gambar dalam buku dan benda di sekitar kelas.
Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran cenderung bersifat satu arah dan kurang
mendukung visualisasi konsep bangun ruang. Selain itu, media pop-up book yang tersedia
masih memiliki keterbatasan, seperti teknik lipatan yang kurang variatif dan materi yang masih
mengacu pada Kurikulum 2013. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan media pop-up book
yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka dan mampu memvisualisasikan konsep bangun ruang
secara lebih konkret.

Tahap Design (Perancangan)

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dirancang media pop-up book materi kubus dan
balok yang disesuaikan dengan capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka. Proses perancangan
meliputi penyusunan materi, pembuatan storyboard, penentuan desain visual, serta pemilihan
aplikasi Canva dan ChatGPT sebagai pendukung pengembangan media. Teknik yang
digunakan meliputi box and cylinder, pull tabs, v-folding, dan lift the flap dengan bahan art
paper laminasi untuk menghasilkan media yang menarik, kuat, dan interaktif.

Tahap Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan dilakukan dengan merealisasikan rancangan menjadi produk jadi
melalui proses desain, pencetakan, pemotongan, pelipatan, pemasangan elemen tiga dimensi,
dan perakitan buku. Berikut merupakan tampilan pop-up book bangun ruang kubus dan balok

pada Gambar 2.
- P -
w
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Gambar 2. Tampilan pop-up book
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Selanjutnya dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media.
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi
Indikator Skor Sl.{or Persentase Keterangan
Maks. Diperoleh
Kebenaran Isi Materi 24 23 95% Sangat Valid
Bebas dari Kesalahan Konsep 12 12 100% Sangat Valid
I\K/Izligrlllan dan  Ke-up-to-date-an |, 1 95% Sangat Valid
Kecakupan dan Kedalaman Materi 16 15 95% Sangat Valid
Total 64 61 95% Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 2, media memperoleh persentase kelayakan sebesar 95% dan
termasuk kategori sangat valid. Hasil ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan telah sesuai
dengan konsep bangun ruang, bebas dari kesalahan konsep, relevan dengan kurikulum, serta
memiliki kedalaman materi yang memadai.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Skor Maks. Skor Diperoleh Persentase Keterangan

Penyajian Media 16 15 94% Sangat Valid
Tampilan 32 31 97% Sangat Valid
Teknik Pop-up Book 20 19 95% Sangat Valid
Bahan 20 19 95% Sangat Valid
Kualitas Produksi 8 7 88% Sangat Valid
Total 96 91 95% Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 3, hasil validasi media menunjukkan persentase keseluruhan sebesar
95% dengan kategori sangat valid. Aspek tampilan memperoleh nilai tertinggi (97%),
menunjukkan bahwa desain visual media menarik dan mendukung proses pembelajaran.
Tahap Implementation (Implementasi)

Implementasi dilakukan melalui uji coba kelompok kecil (5 siswa) dan kelompok besar
(25 siswa) di SDN Mangkubumi Kota Tasikmalaya.

Tabel 4. Hasil Tanggapan Peserta Didik Kelompok Kecil

Aspek Persentase Keterangan
Kegunaan Media 93% Sangat Diterima
Kemudahan Penggunaan 92% Sangat Diterima
Sikap terhadap Penggunaan Media 93% Sangat Diterima
Minat Menggunakan Media 93% Sangat Diterima
Penggunaan Media dalam Pembelajaran 95% Sangat Diterima
Rata-rata 93% Sangat Diterima
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Berdasarkan Tabel 4, hasil uji coba kelompok kecil menunjukkan bahwa media Pop-up
Book memperoleh tingkat penerimaan rata-rata sebesar 93% dengan kategori sangat diterima.
Persentase tertinggi terdapat pada aspek penggunaan media dalam pembelajaran sebesar 95%,
sedangkan aspek kemudahan penggunaan memperoleh persentase 92%. Hasil ini menunjukkan
bahwa media yang dikembangkan mudah digunakan, menarik, dan membantu siswa memahami
materi bangun ruang kubus dan balok.

Tabel 5. Hasil Tanggapan Peserta Didik Kelompok Besar

Aspek Persentase Keterangan
Kegunaan Media 96% Sangat Diterima
Kemudahan Penggunaan 93% Sangat Diterima
Sikap terhadap Penggunaan Media 91% Sangat Diterima
Minat Menggunakan Media 91% Sangat Diterima
Penggunaan Media dalam Pembelajaran 95% Sangat Diterima
Rata-rata 93% Sangat Diterima

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji coba kelompok besar menunjukkan bahwa media
memperoleh tingkat penerimaan rata-rata sebesar 93% dengan kategori sangat diterima. Aspek
kegunaan media memperoleh persentase tertinggi yaitu 96%, sedangkan aspek sikap terhadap
penggunaan media dan minat menggunakan media masing-masing memperoleh persentase
91%. Temuan ini menunjukkan bahwa media Pop-up Book dinilai bermanfaat, menarik, dan
mampu mendukung proses pembelajaran matematika secara efektif.

Tabel 6. Hasil Tanggapan Pendidik terhadap Media Pop-up Book

Aspek Persentase Keterangan
Kegunaan Media 94% Sangat Diterima
Kemudahan Penggunaan 92% Sangat Diterima
Sikap terhadap Penggunaan Media 92% Sangat Diterima
Minat Menggunakan Media 83% Sangat Diterima
Penggunaan Media dalam Pembelajaran 100% Sangat Diterima
Rata-rata 91% Sangat Diterima

Berdasarkan Tabel 6, pendidik memberikan respons sangat positif terhadap media
dengan persentase keseluruhan 91%. Hasil ini menunjukkan bahwa media dinilai bermanfaat,
mudah digunakan, dan layak diterapkan dalam pembelajaran matematika.

Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi menunjukkan bahwa media pop-up book layak dan efektif digunakan
dalam pembelajaran bangun ruang. Guru memberikan masukan berupa penambahan panduan
visual mengenai transformasi jaring-jaring menjadi bangun tiga dimensi serta contoh gabungan
beberapa bangun ruang. Sementara itu, siswa mengusulkan adanya aktivitas yang lebih
interaktif, seperti merakit elemen pop-up secara mandiri dan penambahan latihan berbentuk
permainan. Secara umum, media yang dikembangkan mampu meningkatkan pemahaman
konsep bangun ruang dan mendukung kemampuan visualisasi spasial siswa.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pop-up book bangun ruang yang
dikembangkan memperoleh tingkat validitas yang sangat tinggi baik dari aspek materi maupun
aspek media. Hasil validasi ahli materi menunjukkan persentase kelayakan sebesar 95%,
sedangkan validasi ahli media juga mencapai 95%. Temuan ini mengindikasikan bahwa media
yang dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan isi, penyajian, tampilan visual, serta
aspek teknis yang diperlukan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Tingginya
tingkat validitas materi menunjukkan bahwa konsep-konsep bangun ruang yang disajikan telah
sesuai dengan capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka, bebas dari miskonsepsi, serta
memiliki kedalaman materi yang memadai untuk mendukung proses pembelajaran siswa.

Tingginya skor pada aspek kebenaran isi materi dan bebas dari kesalahan konsep
menjadi indikator penting bahwa media yang dikembangkan mampu memfasilitasi
pembentukan pemahaman konseptual yang benar. Dalam pembelajaran geometri, pemahaman
konsep merupakan fondasi utama sebelum siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang
lebih kompleks. Menurut Retnawati (2018), penguasaan konsep dasar matematika sangat
menentukan keberhasilan siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis dan
pemecahan masalah pada jenjang berikutnya. Oleh karena itu, media yang memiliki akurasi
konsep tinggi berpotensi membantu siswa membangun representasi mental yang lebih tepat
mengenai unsur-unsur kubus dan balok.

Selain memenuhi aspek materi, hasil validasi media juga menunjukkan kualitas yang
sangat baik pada aspek tampilan, teknik pop-up, bahan, dan kualitas produksi. Aspek tampilan
memperoleh persentase tertinggi sebesar 97%, yang menunjukkan bahwa desain visual media
mampu menarik perhatian siswa secara optimal. Temuan ini memperkuat pendapat
Wahyuningtyas dan Sulasmono (2020) serta Magdalena et al. (2021) yang menyatakan bahwa
media pembelajaran yang menarik secara visual dapat meningkatkan perhatian, motivasi, dan
keterlibatan siswa selama proses belajar. Pada siswa sekolah dasar yang masih berada pada
tahap operasional konkret, unsur visual memiliki peran penting dalam membantu memahami
konsep-konsep abstrak yang sulit dipahami hanya melalui penjelasan verbal.

Keunggulan utama media yang dikembangkan terletak pada kemampuan menghadirkan
representasi tiga dimensi secara nyata melalui berbagai teknik lipatan seperti box and cylinder,
pull and tabs, v-folding, dan lift the flap. Karakteristik tersebut memungkinkan siswa
mengamati hubungan antara sisi, rusuk, titik sudut, diagonal sisi, dan diagonal ruang secara
lebih konkret. Menurut Newcombe dan Shipley (2015), kemampuan visualisasi spasial
berkembang ketika peserta didik memperoleh pengalaman langsung dalam memanipulasi objek
tiga dimensi. Sejalan dengan itu, Hadi dan Susanto (2019) menjelaskan bahwa visualisasi
geometri merupakan kemampuan yang dapat ditingkatkan melalui media yang memberikan
pengalaman spasial secara nyata. Dengan demikian, penggunaan pop-up book mampu
menjembatani kesenjangan antara representasi dua dimensi pada buku teks dengan bentuk tiga
dimensi yang sesungguhnya.

Hasil uji coba kelompok kecil dan kelompok besar menunjukkan tingkat penerimaan
siswa yang sangat tinggi dengan persentase keseluruhan masing-masing sebesar 93%.
Tingginya nilai pada aspek Perceived Usefulness menunjukkan bahwa siswa merasakan
manfaat langsung dari penggunaan media dalam memahami materi bangun ruang. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa media tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga
mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran. Hidayati (2020) menjelaskan bahwa media

Copyright (c) 2026 EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi
d https://doi.org/10.51878/edutech.v6i3.12169

1514


https://jurnalp4i.com/index.php/edutech
https://doi.org/10.51878/edutech.v6i3.12169

EDUTECH

EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi
Vol. 6, No. 3, Juni-Agustus 2026
e-ISSN : 2774-6283 | p-ISSN : 2775-0019
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/edutech

Jurnal P4l

pembelajaran interaktif mampu meningkatkan pemahaman konsep karena siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih aktif dibandingkan pembelajaran konvensional.

Pada aspek Perceived Ease of Use, siswa memberikan penilaian sangat tinggi, yang
menunjukkan bahwa media mudah digunakan tanpa memerlukan keterampilan khusus.
Kemudahan penggunaan merupakan faktor penting dalam keberhasilan implementasi media
pembelajaran karena siswa dapat lebih fokus pada pemahaman materi dibandingkan pada cara
menggunakan media itu sendiri. Temuan ini sejalan dengan penelitian Umam et al. (2019) yang
menunjukkan bahwa desain pop-up book yang sederhana dan interaktif memungkinkan siswa
berinteraksi secara mandiri dengan materi pembelajaran.

Persentase tinggi pada aspek Attitude Towards Using dan Behavioral Intention to Use
menunjukkan bahwa siswa memiliki sikap positif serta keinginan kuat untuk menggunakan
media pada pembelajaran berikutnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa media berhasil
menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan. Menurut Prastowo (2019), media pop-
up book memiliki karakteristik unik karena mampu menggabungkan unsur visual, kinestetik,
dan aktivitas eksploratif sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik. Kondisi ini juga
diperkuat oleh penelitian Elmunsyah et al. (2019) yang menyatakan bahwa media interaktif
berbasis visual tiga dimensi dapat meningkatkan kemandirian belajar dan keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran.

Aspek Actual Use yang memperoleh skor sangat tinggi menunjukkan bahwa siswa
benar-benar menggunakan media secara aktif selama pembelajaran. Hal ini mengindikasikan
bahwa media tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga fungsional dalam mendukung
aktivitas belajar. Aktivitas membuka lipatan, mengamati bentuk tiga dimensi, dan
mengeksplorasi bagian-bagian bangun ruang mendorong keterlibatan fisik dan kognitif secara
bersamaan. Menurut Habibi dan Setyaningtyas (2021), keterlibatan aktif siswa dalam
menggunakan media pop-up book berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika karena siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna.

Tingginya penerimaan siswa juga menunjukkan bahwa media mampu mengatasi
berbagai permasalahan pembelajaran matematika yang selama ini sering terjadi di sekolah
dasar. Permatasari (2021) menjelaskan bahwa salah satu kendala utama pembelajaran
matematika adalah dominannya metode ceramah dan minimnya penggunaan media konkret
sehingga siswa kesulitan memahami konsep abstrak. Kehadiran media pop-up book menjadi
alternatif solusi karena mampu mengubah konsep abstrak menjadi lebih nyata dan mudah
dipahami oleh siswa.

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan berbagai penelitian terdahulu mengenai
efektivitas pop-up book dalam pembelajaran matematika. Fitri dan Karlimah (2018), Ghitsa dan
Rahmawati (2023), Janah dan Mizan (2023), Pradiani et al. (2023), Nurazizah dan Nuryami
(2023), serta Sari dan Disurya (2025) sama-sama menemukan bahwa media pop-up book
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran bangun ruang melalui penyajian visual yang
menarik dan interaktif. Penelitian Baiduri et al. (2019) juga menunjukkan bahwa
pengembangan media pop-up book memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna
dibandingkan media konvensional.

Lebih lanjut, keberhasilan media ini tidak hanya berkaitan dengan peningkatan
pemahaman konsep, tetapi juga berpotensi mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa. Repa et al. (2025) menjelaskan bahwa media pop-up book pada materi jaring-jaring
bangun ruang mampu meningkatkan kemampuan visualisasi dan berpikir spasial. Kemampuan
ini sangat penting karena berkaitan erat dengan kemampuan komunikasi matematis dan
pemecahan masalah sebagaimana dijelaskan oleh La'ia dan Harefa (2021). Ketika siswa mampu
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memvisualisasikan bentuk ruang secara tepat, mereka akan lebih mudah menjelaskan ide
matematis serta menyelesaikan permasalahan geometri yang diberikan.

Selain itu, penggunaan pendekatan kontekstual dalam penyajian materi juga menjadi
faktor yang mendukung keberhasilan media. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nilawati et
al. (2023) yang menyatakan bahwa pop-up book berbasis kontekstual membantu siswa
menghubungkan konsep matematika dengan pengalaman nyata sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna. Dengan adanya visualisasi yang konkret dan aktivitas eksploratif, siswa dapat
membangun pengetahuannya sendiri sesuai prinsip konstruktivisme.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media pop-up book
bangun ruang yang dikembangkan memiliki tingkat validitas yang sangat tinggi, memperoleh
respons yang sangat positif dari siswa maupun guru, serta efektif mendukung pemahaman
konsep geometri khususnya materi kubus dan balok. Media ini mampu meningkatkan
visualisasi spasial, keterlibatan belajar, motivasi, dan pemahaman konseptual siswa. Oleh
karena itu, media pop-up book layak digunakan sebagai salah satu alternatif media
pembelajaran matematika di sekolah dasar, khususnya pada materi bangun ruang yang
menuntut kemampuan visualisasi dan representasi spasial yang baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media Pop-up Book Bangun
Ruang Kubus dan Balok yang dikembangkan melalui model ADDIE memenubhi kriteria sangat
layak berdasarkan validasi ahli materi dan ahli media serta memperoleh respons yang sangat
baik dari siswa dan guru. Media yang dikembangkan mampu membantu siswa memahami
konsep bangun ruang secara lebih konkret, menarik, dan interaktif sehingga mendukung
peningkatan kemampuan visualisasi dan pemahaman konsep geometri pada siswa sekolah
dasar. Dengan demikian, Pop-up Book Bangun Ruang Kubus dan Balok layak digunakan
sebagai media pembelajaran matematika di kelas VI Sekolah Dasar.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis
visual dan interaktif dapat menjadi alternatif yang efektif untuk membantu guru menjelaskan
konsep geometri yang bersifat abstrak. Selain itu, media ini dapat mendukung terciptanya
pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan berpusat pada siswa. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk menguji efektivitas media terhadap hasil belajar siswa melalui desain
eksperimen, melibatkan jumlah subjek yang lebih luas, serta mengembangkan media pada
materi matematika lainnya agar diperoleh pemanfaatan yang lebih komprehensif dalam
pembelajaran sekolah dasar.
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